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ABSTRACT 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) has been declared by WHO a global pandemic and in 

Indonesia, it is declared a type of disease that causes a public health emergency. 

Implementation of health protocols is low among the public. Various supports are needed In 

implementing health protocol. The family becomes one of the closest supporters who can 

monitor each family member. The elderly are concerned about implementing this. This study 

aims to determine the relationship between family support and elderly compliance in carrying 

out health protocols during the Covid-19 pandemic at Posbindu Gebang Village, Patrang 

District, Jember Regency. The research method uses a descriptive correlative research design 

with a cross-sectional approach. The population in this study was 84 elderly people. The 

sample in this study was 69 respondents. The sampling technique in this study was carried out 

using purposive sampling. The statistical test used was the Chi-Square test. The results showed 

that there was a significant relationship between family support and elderly compliance in 

carrying out health protocols where the P value was 0.013 <0.05, thus H1 was accepted, which 

means that there is a relationship between family support and elderly compliance in carrying 

out health protocols at Posbindu Kelurahan Gebang District. Parang, Jember Regency. 
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ABSTRAK 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) telah dinyatakan oleh WHO sebagai global 

pandemic dan di Indonesia dinyatakan sebagai jenis penyakit yang menimbulkan kedaruratan 

kesehatan masyarakat. Kepatuhan protokol kesehatan masih sangat rendah dikalangan 

masyarakat. Baik dari usia anak-anak hingga lansia. Keluarga menjadi salah satu pendukung 

terdekat yang dapat memonitoring antar masing-masing anggota keluarga. Lansia menjadi 

perhatian dalam penerapan hal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

dukungan keluarga dengan kepatuhan lansia dalam menjalankan protokol kesehatan pada masa 

pandemi Covid-19 di Posbindu Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

Metode penelitian menggunakan desain penelitian deskriptif korelatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia sebanyak 84 lansia. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 69 responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Uji statistik yang digunakan uji Chi 

Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada Hubungan yang signifikan pada dukungan 

keluarga terhadap kepatuhan lansia dalam menjalankan protokol kesehatan dimana hasil P 

value 0,013 <0,05, dengan demikian H1 diterima yang berarti ada Hubungan Dukungan 

Keluarga Dengan Kepatuhan Lansia Dalam Menjalankan Protokol Kesehatan di Posbindu 

Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 
Kata kunci: Covid-19, Dukungan Keluarga, Kepatuhan Lansia. 
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PENDAHULUAN  

 

Latar Belakang 

  

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) telah dinyatakan oleh WHO sebagai global pandemic dan di 

Indonesia dinyatakan sebagai jenis penyakit yang menimbulkan kedaruratan kesehatan masyarakat serta bencana 

non alam, yang tidak hanya menyebabkan kematian tapi juga menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar, 

sehingga perlu dilakukan upaya penanggulangan termasuk pencegahan dan pengendaliannya (Kemenkes RI, 

2020). Pada masa pandemi masyarakat dituntut untuk mematuhi protokol kesehatan sebagai upaya untuk 

mencegah penularan covid-19. Adapun protokol kesehatan yang dimaksud adalah melalui pola hidup sehat dan 

perilaku hidup bersih, pengukuran suhu tubuh, penggunaan masker, menjaga jarak aman (physical distancing), 

menghindari kerumunan, merubah kebiasaan yang berhubungan dengan kontak fisik seperti berjabat tangan, 

sering mencuci tangan dengan sabun (handsanitaizer), menyemprotkan desinfeksi, memperhatikan etika batuk, 
karantina mandiri (Sutrayanti, 2020).  

Berbagai kebijakan telah diambil pemerintah untuk menurunkan angka kasus covid namun kejadian kasus 

positif terus meningkat setiap harinya. namun penambahan kasus covid-19 terjadi setiap harinya dengan angka 

penularan yang masih cukup tinggi. Kemenkes RI (2020) dalam situs resminya mengungkapkan bahwa 

penambahan kasus hari per hari menggambarkan bahwa kepatuhan terhadap protokol kesehatan masih belum 

optimal dilaksanakan oleh masyarakat. Peningkatan jumlah kasus covid-19 berlangsung cukup cepat, dan 

menyebar ke berbagai negara dalam waktu singkat. Sampai dengan tanggal 9 Juli 2020, WHO melaporkan 

11.84.226 kasus konfirmasi dengan 545.481 kematian di seluruh dunia. 

Indonesia melaporkan kasus pertama pada tanggal 2 Maret 2020. Kasus meningkat dan menyebar dengan 

cepat di seluruh wilayah Indonesia. Sampai dengan tanggal 9 Juli 2020. Kementerian Kesehatan melaporkan 

70.736 kasus konfirmasi COVID-19 dengan 3.417 kasus meninggal. Kemenkes RI, (2020) dalam situs resmi 
gugus tugas covid-19 mengungkapkan hingga 24 Juli 2020 puku 19.32 wib secara global prevalensi penderita 

yang terkonfirmasi positif sebanyak 15.12.731 penderita, dengan kematian mencapai 619.150 (4,1%). Namun, 

seiring berjalannya waktu virus COVID-19 mudah bermutasi. Setelah beberapa bulan kasus menurun dan landai, 

pada 08 Juni 2021 terdapat virus COVID-19 varian baru dengan jumlah kasus baru yaitu 6.294 dan mengalami 

peningkatan pada puncaknya pada tanggal 17 Juli 2021 yaitu 51.952 kasus. Dimana varian baru ini dapat 

menyebar dan menular dengan sangat mudah. Dan saat ini Indonesia sendiri mencapai 141.000 kasus meninggal 

dunia yang diakibatkan oleh COVID-19 (World Health Organization, 2021). 

Kabupaten Jember sendiri melalui situs resmi Pemerintah Kabupaten Jember merupakan wilayah berisiko 

dengan angka kejadian mencapai 231 penderita terkonfirmasi positif serta angka kematian mencapai 7 orang 

(3,03%) dimana 2.638 orang dengan status kontak erat dan 292 orang merupakan supek covid-19. Adapun 

kecamatan dengan prevalensi tertinggi kasus covid-19 adalah Kecamatan Kaliwates sebanyak 26 penderita, 

Kecamatan Patrang mencapai 23 penderita, Kecamatan Sumbersari mencapai 22 penderita, dan kecamatan Puger 
mencapai 19 penderita. Dilihat dari situasi penyebaran COVID-19 yang sudah hampir menjangkau seluruh 

wilayah provinsi di Indonesia dengan jumlah kasus atau jumlah kematian semakin meningkat dan berdampak 

pada aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan, serta kesejahteraan masyarakat di 

Indonesia (Gugus Tugas Covid19, 2020). 

Risiko komplikasi dari COVID-19 lebih tinggi pada beberapa populasi rentan, terutama lanjut usia, kasus 

terbanyak yaitu terjadi pada lanjut usia, individu yang menderita kelemahan, atau yang memiliki beberapa kondisi 

kronis kematian meningkat dengan bertambahnya usia, dan juga lebih tinggi pada mereka yang memiliki diabetes, 

penyakit jantung, masalah pembekuan darah, atau yang telah menunjukkan tanda-tanda sepsis. Dengan tingkat 

kematian rata-rata 1%, tingkat kematian meningkat menjadi 6% pada orang dengan kanker, menderita hipertensi, 

atau penyakit pernapasan kronis, 7% untuk penderita diabetes, dan 10% pada penderita penyakit jantung. 

Sementara tingkat kematian di antara orang berusia 80 atau lebih berisiko 15% lebih tinggi (Kemenkes RI, 2020). 
Peningkatan jumlah penderita secara signifikan ini dikaitkan dengan perilaku ketidakpatuhan atau 

ketidakdisiplinan masyarakat, terutama yang menjadi perhatian khusus adalah lansia. Sejumlah penelitian 

menyebutkan bahwa tingkat kepatuhan masyarakat terhadap pencegahan dan pengendalian penyakit covid-19 

masih rendah serta adanya anggapan bahwa penyakit tersebut merupakan penyakit flu biasa dimana 

ketidakpatuhan tersebut dipengaruhi oleh faktor umur, pendidikan, status pekerjaan dan adanya aspek. 

 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan lansia dalam 

menjalankan protokol kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di Posbindu Kelurahan Gebang Kecamatan 

Patrang Kabupaten Jember. 

 

Hipotesis 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah H1: Terdapat  hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan lansia 

dalam menjalankan protokol kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di Posbindu Kelurahan Gebang Kecamatan 

Patrang Kabupaten Jember. 

 

 

METODE 

Metode penelitian menggunakan desain penelitian deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional. 

Pendekatan cross sectional merupakan jenis penelitian yang merupakan waktu pengukuran/observasi data 

variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2016). Populasi dalam penelitian ini 

adalah lansia sebanyak 84 lansia. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 69 responden. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Uji statistik yang digunakan uji 

Chi Square.  

 

HASIL 

 

1. Karakteristk Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Lansia di Posbindu Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember Bulan Juli 2022 (n = 69 responden) 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 

Perempuan 

38 

31 

55,1 % 

44,9 % 

Total 69 100,0 

Berdasarkan tabel 5.1 di atas menunjukkan bahwa persentase terbesar jenis kelamin responden adalah laki-

laki dengan jumlah 38 (55,1%) responden 

2. Karakteristk Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Usia Lansia di Posbindu Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten 

Jember Bulan Juli 2022 (n = 69 responden) 

 

Usia Jumlah Persentase 

45-59 tahun 

60-74 tahun 

75-90 tahun 

0 

69 

0 

0 % 

100 % 

0 % 

Total 69 100,0 

Berdasarkan tabel 5.2 di atas menunjukkan bahwa persentase usia responden secara keseluruhan adalah 60-

74 tahun dengan jumlah 69 (100%) responden. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Agama 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Agama Lansia di Posbindu Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember Bulan Juli 2022 (n = 69 responden) 

 

Agama  Jumlah Persentase 

Islam  69 100 % 

Total 69 100,0 

Berdasarkan tabel 5.3 di atas menunjukkan bahwa persentase seluruh agama dari responden adalah islam 

dengan jumlah 69 (100%) responden. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Pendidikan Lansia di Posbindu Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang 
Kabupaten Jember Bulan Juli 2022 (n = 69 responden) 

 

Pendidikan Jumlah Persentase 

SD 

SMP 

43 

26 

62,3 % 

37,7 % 

Total 69 100,0 

Berdasarkan tabel 5.4 di atas menunjukkan bahwa persentase terbesar pendidikan responden adalah SD 

dengan jumlah 43 (62,3%) responden. 

5. Karakterstik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Pekerjaan Lansia di Posbindu Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember Bulan Juli 2022 (n = 69 responden) 
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Pengalaman Jumlah Persentase 

Petani  

Pedagang 
Nelayan 

Lain-lain  

0 

19 
0 

55 

0 % 

27,5 % 
0 % 

72,5 % 

Total 69 100,0 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa persentase terbesar pekerjaan responden adalah lain-lain atau 

pekerjaan selain petani dan pedangan dengan jumlah 55 (72,5%) responden. 

Data Khusus 

1. Identifikasi Dukungan Keluarga 

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga di Posbindu Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember Bulan Juli 2022 (n = 69 responden) 

 

Dukungan Keluarga Jumlah Persentase 

Optimal  

Tidak Optimal 

69 

0 

100 % 

0 % 

Total 69 100,0 

Berdasarkan tabel 5.6 di atas, dukungan keluarga pada lansia terhadap kepatuhan dalam menjalankan 

protokol kesehatan yaitu seluruhnya memberikan dukungan secara optimal dengan jumlah 69 (100 %) 

responden. 

1. Identifikasi Kepatuhan Lansia dalam Menjalankan Protokol Kesehatan  
Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Lansia di Posbindu Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember Bulan Juli 2022 (n = 69 responden) 

 

Kepatuhan Jumlah Persentase 

Patuh  

Tidak Patuh 

61 

8 

88,4 % 

11,6 % 

Total 69 100,0 

Berdasarkan tabel 5.7 di atas kepatuhan lansia dalam menjalankan protokol kesehatan yaitu terdapat 61 (88,4 

%) lansia yang patuh. 

2. Hubungan Dukungan keluarga dengan Kepatuhan Lansia dalam Menerapkan Protokol Kesehatan 

Tabel 5.8 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Lansia dalam Menerapkan Protokol Kesehatan 

di Posbindu Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Bulan Juli 2022 (n = 69 responden)  

 

Berdasarkan tabel 5.8 di atas hasil dari dukungan keluarga terhadap kepatuhan lansia dalam menjalankan 

protokol kesehatan setelah diuji dengan uji Chi Square  menunjukkan bahwa nilai P value (Asymp. Sig 2 
Tailed) sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05 sehingga keputusan hipotesa H1 diterima yang berarti ada 

hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan lansia dalam menjalankan protokol kesehatan di posbindu 

Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan lansia dalam menerapkan protokol kesehatan 

menunjukkan bahwa kepatuhan lansia berkorelasi dengan dukungan keluarga. Yakni sebagian besar lansia patuh 

terhadap protokol kesehatan dengan dukungan optimal dari keluarga. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji dengan 

uji Chi Square  menunjukkan bahwa dari 69 responden nilai P value (Asymp. Sig 2 Tailed) sebesar 0,013 dimana 

merupakan batas kritis penelitian 0,05 sehingga keputusan hipotesa H1 diterima yang berarti ada Hubungan 

Variabel 
Kepatuhan Lansia Total 

 Tidak patuh Patuh  

  N % N % N % N % 

Dukungan 

Keluarga 

Optimal  0  0,0 8 11,6 61  88,4 69 100,0 

Tidak 

Optimal 

0  0,0 0 0,0 0  0,0 0 0,0 

         

Total 0  0,0 8  11,6 61  88,4 69  100,0 

Uji Chi Square p = 0,013 < α = 0,05 
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Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Lansia Dalam Menjalankan Protokol Kesehatan di Posbindu Kelurahan 

Gebang. 

Berdasakan hasil kunjungan disetiap rumah lansia dan keluarga menunjukkan bahwa selama masa 

pandemic Covid-19 keluarga memberikan perhatian dan kasih sayang, menyediakan fasilitas, mengingatkan agar 

selalu menerapkan protokol kesehatan, mengikutsertakan lansia dalam aktivitas keluarga dan keluarga juga tidak 

melarang lansia berhubungan dengan temannya melalui ponsel/online, hal ini membuat perasaan lansia menjadi 

lebih senang dan bahagia. Sehingga dapat diartikan bahwa jika lansia mendapatkan dukungan keluarga baik maka 

lansia akan memiliki kualitas hidup yang lebih baik. 

Dukungan sosial dari lingkungan tempat tinggal lansia adalah salah satu bentuk dukungan yang sangat 

dibutuhkan lansia dalam menjalani har-hari di masa pandemic COVID-19 ini. Sebuah literature review yang 

dilakukan terkait dengan dukungan sosial di masa pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa dukungan sosial 

sangat diperlukan dalam situasi pandemi COVID-19 karena dukungan sosial dapat meningkatkan efikasi diri, 

kualitas tidur dan kesehatan jiwa, serta dapat mengurangi kecemasan, stres, depresi, tekanan psikologis dan gejala 

kompulsif seksual. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tristanto (2020) menyatakan bahwa salah satu 

bentuk dukungan keluarga yang dapat dilakukan keluarga selama masa Covid-19 saat ini yaitu, anggota keluarga 

tetap menghormati, menghargai, memperhatikan dan memperbolehkan lansia untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

keluarga dengan tetap memperhatikan jarak fisik dan sosial, serta memfasilitasi lansia untuk mengenang masa 

lalu yang menyenangkan dengan menceritakannya kepada anggota keluarga agar lansia tetap merasa bahagia. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan dukungan keluarga kurang memiliki kualitas hidup kurang sebanyak 12 

orang (9.6)%. 

Berdasarkan beberapa kunjungan rumah pada lansia menunjukkan bahwa beberapa lansia merasakan 

cemas dengan Covid-19 saat ini, dikarenakan Covid-19 ini telah menyebar luas disetiap daerah ditambah lagi 

yang memiliki penyakit bawaan yang membuat lansia semakin rentan terhadap Covid-19. Lansia yang memiliki 

kualitas hidup kurang berkaitan juga dengan umur, dari beberapa lansia yang mengatakan kurang mampu/puas 

melakukan aktivitasnya dengan baik dikarenakan semakin tua umur lansia maka kemampuan fisik akan semakin 

menurun sehingga kualitas hidup lansia juga akan semakin menurun. Hal ini diharapkan lansia yang mengalami 

kualitas hidup kurang dapat diberikan dukungan keluarga agar lansia dapat meningkatkan kualitas hidupnya. 

Menurut Pratiwi (2015) mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas hidup seseorang 

yaitu dukungan dari lingkungan keluarga. Pada masa Covid-19 saat ini bentuk dukungan keluarga yang dapat 

diberikan kepada lansia antara lain keluarga memberikan motivasi lansia untuk dapat menyesuaikan diri agar tidak 

cemas terhadap Covid-19 dengan selalu menerapkan protokol kesehatan. Keluarga juga di harapkan dapat 

memotivasi lansia untuk merubah perilaku dan gaya hidup sehat agar lansia tetap bisa menjaga status 

kesehatannya dengan mengkonsumsi makanan yang sehat, minum vitamin, olahraga teratur dirumah serta istirahat 

yang cukup. Hal ini dapat dikatakan bahwa dengan adanya dukungan keluarga, lansia akan merasa terbantu dalam 

menghadapi masalah serta merasa aman dengan adanya dukungan keluarga, dengan demikian dapat disimpulkan 

dukungan keluarga yang baik akan menghasilkan kualitas hidup yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

 

1. Dukungan keluarga pada lansia dalam menjalankan protokol kesehatan yaitu seluruhnya memberikan 

dukungan secara optimal dengan jumlah 69 (100%) responden, sedangkan kepatuhan lansia dalam 

menjalankan protokol kesehatan yaitu terdapat 61 (88,4 %) lansia yang patuh dan 8 lansia yang tidak 

menjalankan protokol kesehatan (11,6%). 

2. Ada Hubungan yang signifikan pada dukungan keluarga terhadap kepatuhan lansia dalam menjalankan 

protokol kesehatan dimana hasil P value 0,013 <0,05, dengan demikian H1 diterima yang berarti ada 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Lansia Dalam Menjalankan Protokol Kesehatan di 

Posbindu Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 
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